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Abstract. Type 2 diabetes mellitus is a chronic condition marked by elevated blood glucose levels resulting from
insulin resistance and decreased insulin secretion. Effective glycemic control is crucial to prevent complications,
and HbAIc is commonly utilized as an indicator of long-term blood glucose levels. This study aimed to examine
the relationship between HbAlIc levels and blood glucose levels among patients with type 2 diabetes mellitus at
Tilamuta Community Health Center, Boalemo Regency, Gorontalo Province. This study employed an analytical
cross-sectional design using a total sampling method, involving 557 patients. Data were collected from laboratory
records and analyzed through descriptive statistics, the Shapiro-Wilk test for normality, Spearman correlation,
and chi-square test. The findings indicated that the average HbAlc level was 7.39%, while the mean blood glucose
level was 205.85 mg/dL. A significant and very strong positive correlation was found between HbAlc and blood
glucose levels (p=0.000; r=0.862). Furthermore, medication adherence showed a significant association with
HbAlc status (p=0.000). These results underscore the role of HbAlc as a dependable marker for assessing
glycemic control and highlight the importance of medication adherence in optimizing the management of type 2
diabetes mellitus.
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Abstrak. Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa
darah (hiperglikemia) akibat resistensi insulin serta gangguan dalam sekresi insulin. Pengendalian glikemik
menjadi hal yang sangat penting untuk mencegah terjadinya komplikasi, dan kadar HbAlc digunakan sebagai
indikator untuk menilai kontrol glukosa darah dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kadar HbAlc dan kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Tilamuta, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan
pendekatan cross-sectional serta teknik total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 557 pasien. Data diperoleh
dari hasil pemeriksaan laboratorium, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji korelasi Spearman, dan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar
HbA1c adalah 7,39% dan rata-rata kadar glukosa darah sebesar 205,85 mg/dL. Terdapat hubungan yang signifikan
dan sangat kuat antara kadar HbAlc dan kadar glukosa darah (p=0,000; r=0,862). Selain itu, kepatuhan dalam
mengonsumsi obat juga memiliki hubungan yang signifikan dengan status HbAlc (p=0,000). Temuan ini
menegaskan pentingnya pemantauan kadar HbAlc serta peningkatan kepatuhan terhadap terapi sebagai upaya
dalam pengendalian diabetes melitus tipe 2.

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2; Glukosa Darah; Hbalc; Kepatuhan; Kontrol Glikemik.

1. LATAR BELAKANG

Diabetes melitus tipe 2 adalah penyakit kronis yang menjadi tantangan kesehatan di
tingkat global karena jumlah penderitanya terus bertambah dari tahun ke tahun. Menurut
laporan International Diabetes Federation, pada tahun 2021 terdapat sekitar 537 juta orang yang
hidup dengan diabetes, dan angka tersebut diperkirakan akan meningkat secara signifikan
dalam beberapa dekade ke depan (IDF, 2021). Di Indonesia sendiri, diabetes melitus termasuk
dalam kelompok penyakit tidak menular dengan prevalensi yang tinggi serta memberikan

kontribusi besar terhadap meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas (Kemenkes RI,
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2023). Hal ini menegaskan bahwa diabetes melitus tipe 2 masih menjadi isu kesehatan yang
membutuhkan perhatian dan penanganan yang serius.

Diabetes melitus tipe 2 merupakan kondisi yang ditandai oleh meningkatnya kadar
glukosa dalam darah (hiperglikemia) sebagai akibat dari resistensi terhadap insulin dan/atau
penurunan kemampuan tubuh dalam memproduksi insulin. Pengaturan kadar gula darah yang
optimal menjadi hal yang sangat penting untuk mencegah terjadinya komplikasi jangka
panjang, seperti kerusakan ginjal (nefropati), gangguan saraf (neuropati), gangguan
penglihatan (retinopati), serta penyakit kardiovaskular (American Diabetes Association, 2024).
Salah satu parameter yang digunakan untuk mengevaluasi pengendalian glikemik adalah kadar
HbAIc, yang menggambarkan rata-rata kadar glukosa darah selama periode sekitar 2—3 bulan
terakhir. HbAlc dinilai lebih konsisten dibandingkan pemeriksaan glukosa darah sewaktu
karena tidak terpengaruh oleh perubahan kadar gula darah yang terjadi secara harian (Sherwani
et al., 2020).

Secara konsep, kadar HbAlc berkaitan erat dengan tingkat glukosa dalam darah.
Semakin tinggi nilai HbA 1c, hal tersebut mencerminkan meningkatnya rata-rata kadar glukosa
darah di dalam tubuh. Beberapa penelitian menyatakan bahwa HbA 1¢ dapat digunakan sebagai
indikator utama dalam evaluasi keberhasilan terapi diabetes karena mampu menggambarkan
kontrol glikemik jangka panjang secara lebih akurat (ADA, 2024). Namun demikian, hubungan
antara HbA 1c dan glukosa darah masih perlu dikaji lebih lanjut dalam berbagai kondisi klinis,
terutama pada pasien dengan karakteristik tertentu.

Salah satu faktor yang berperan dalam pengendalian glikemik adalah tingkat kepatuhan
pasien dalam menjalani pengobatan. Kepatuhan dalam mengonsumsi obat menjadi aspek
penting dalam pengelolaan diabetes melitus tipe 2. Pasien yang tidak menjalankan terapi sesuai
anjuran cenderung memiliki kadar HbAlc yang lebih tinggi serta pengendalian glukosa darah
yang kurang optimal dibandingkan dengan pasien yang patuh terhadap pengobatan (Polonsky
& Henry, 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa kepatuhan terhadap pengobatan memegang
peranan penting dalam menentukan keberhasilan pengelolaan diabetes.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara HbAlc dan kadar
glukosa darah, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait kekuatan hubungan antara kedua
variabel tersebut pada pasien diabetes melitus tipe 2, khususnya dalam kaitannya dengan
kepatuhan minum obat. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara simultan menganalisis
hubungan HbA1c dengan kadar glukosa darah serta mengaitkannya dengan faktor kepatuhan
pasien dalam konteks praktik klinis. Kondisi ini menunjukkan pentingnya dilakukan penelitian

yang mampu menyajikan gambaran empiris yang lebih menyeluruh terkait hubungan tersebut.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
kadar HbA 1c dan kadar glukosa darah, serta menganalisis keterkaitan antara kepatuhan dalam
mengonsumsi obat dengan status HbAlc pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas

Tilamuta, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional, di mana
pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu untuk menilai hubungan antara kadar
HbAc, kadar glukosa darah, serta kepatuhan dalam mengonsumsi obat pada pasien diabetes
melitus tipe 2. Pemilihan desain ini didasarkan pada kemampuannya dalam menggambarkan
keterkaitan antar variabel secara bersamaan dalam satu periode pengamatan. Populasi
penelitian mencakup seluruh pasien diabetes melitus tipe 2 yang berjumlah 557 orang dan
terdaftar di Puskesmas Tilamuta, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo selama periode
Januari hingga Desember 2023. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode total sampling. Kriteria inklusi yang ditetapkan yaitu pasien yang
memiliki data lengkap terkait kadar HbA1c¢ dan kadar glukosa darah. Variabel independen yang
diteliti meliputi kadar HbAlc dan kepatuhan dalam mengonsumsi obat, sedangkan variabel
dependen terdiri dari kadar glukosa darah dan status HbAlc. Tingkat kepatuhan dalam
mengonsumsi obat diukur menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale
(MMAS-8), yaitu instrumen yang telah mupoxo digunakan untuk menilai sejauh mana pasien
mematuhi regimen pengobatan yang dijalani. (Morisky et al., 2008). Data yang digunakan
adalah data sekunder yang didapat dari hasil pemeriksaan laboratorium pasien. Pengumpulan
data dilakukan melalui pencatatan data kadar HbAlc (%) dan kadar glukosa darah (mg/dL)
yang tersedia dalam data rekam medis. Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif salah satu yang digunakan dalam
menggambarkan karakteristik data berupa nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan
maksimum. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk menentukan
distribusi data. Hasil uji menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga analisis
hubungan menggunakan uji korelasi Spearman. Selain itu, uji korelasi Pearson juga digunakan
sebagai pembanding dalam melihat kekuatan hubungan antar variabel. Untuk mengetahui
hubungan antara kepatuhan minum obat dengan status HbAlc digunakan uji chi-square.
Seluruh analisis dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil uji statistik
dinyatakan signifikan apabila nilai p <0,05. Model penelitian ini menggambarkan bahwa kadar

HbAlc berkesinambungan dengan kadar glukosa darah, serta kepatuhan minum obat
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berhubungan dengan status HbAlc. Hubungan antar variabel dianalisis menggunakan uji
korelasi, dimana nilai koefisien korelasi (r) antara kedua variable selalu menunjukkan kekuatan

dan arah hubungan yang sama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 557 pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Tilamuta,
Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Data yang dianalisis meliputi kadar HbA1c, kadar
glukosa darah, serta kepatuhan minum obat. Analisis dilakukan secara bertahap meliputi
analisis deskriptif, uji normalitas, uji korelasi, uji chi-square, dan regresi linear.

Kadar HbA1c dan Kadar Glukosa Darah Pada Responden

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kadar HbAlc responden adalah
7,39% dengan standar deviasi 1,54. Nilai minimum kadar HbAlc adalah 5,51% dan nilai
maksimum sebesar 11,50%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat variasi kadar HbAlc yang
cukup luas di antara responden.

Rata-rata kadar glukosa darah responden adalah 205,85 mg/dL dengan standar deviasi
sebesar 48,46. Nilai minimum kadar glukosa darah adalah 100 mg/dL dan nilai maksimum
mencapai 347 mg/dL. Rentang nilai ini menunjukkan adanya perbedaan kadar glukosa darah
yang cukup signifikan antar responden.

Tabel 1. Distribusi Kadar HbA1c dan Glukosa Darah.

Variabel Mean SD Min Max
HbA1c (%) 7,39 1,54 5,51 11,50
Glukosa (mg/dL) 205,85 48,46 100 347
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata kadar HbAlc berada di atas batas

kontrol glikemik yang dianjurkan (<7%). Selain itu, rata-rata kadar glukosa darah juga berada
di atas nilai normal, yang menunjukkan adanya kecenderungan kadar glukosa darah yang tinggi
pada sebagian responden.
Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa variabel kadar
HbAlc dan kadar glukosa darah memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,000
(p<0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tidak berdistribusi normal. Oleh
karena itu, analisis statistik selanjutnya untuk menguji hubungan antara kadar HbA 1¢ dan kadar
glukosa darah dilakukan menggunakan pendekatan non-parametrik, yaitu uji korelasi

Spearman.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas.

Variabel Statistik (Shapiro-Wilk) p-value
HbA1lc (%) 0,898 0,000
Glukosa (mg/dL) 0,960 0,000

Hubungan Kadar HbAlc dengan Kadar Glukosa Darah

Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kadar HbAlc dan kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2, dengan nilai p =
0,000 (p<0,05) serta koefisien korelasi sebesar 0,862. Besarnya koefisien tersebut
mengindikasikan hubungan yang sangat kuat dan searah, yang berarti peningkatan kadar
HbA 1c diikuti oleh peningkatan kadar glukosa darah.

Sebagai analisis pelengkap, uji korelasi Pearson juga memperlihatkan adanya hubungan
yang sangat kuat antara kadar HbA1c dan kadar glukosa darah, dengan nilai koefisien korelasi
(r) sebesar 0,910 serta tingkat signifikansi p = 0,000 (p<0,05).

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi HbAlc dengan Glukosa Darah.

Variabel r p-value
HbA1c vs Glukosa (Pearson) 0,910 0,000
Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa kedua uji menunjukkan hasil yang konsisten, yaitu

adanya hubungan yang sangat kuat antara kadar HbA 1c dan kadar glukosa darah.
Hubungan Kepatuhan Minum Obat dengan Status HbAlc

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kelompok pasien yang rutin minum obat,
sebanyak 186 responden (36,5%) memiliki kadar HbAlc >7 dan 324 responden (63,5%)
memiliki kadar HbAlc <7. Sementara itu, pada kelompok pasien yang tidak rutin minum obat,
seluruh responden yaitu 47 orang (100%) memiliki kadar HbAlc >7.

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 (p<0,05), yang
mengindikasikan adanya hubungan yang bermakna antara kepatuhan dalam mengonsumsi obat
dengan status HbA1c pada pasien diabetes melitus tipe 2.

Tabel 4. Hubungan Kepatuhan Minum Obat dengan Status HbAlc.

Kepatuhan HbAlc¢>7 HbAlc<7 Total
Rutin 186 324 510
Tidak Rutin 47 0 47
Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa seluruh pasien yang tidak rutin minum obat memiliki

kadar HbAlc di atas 7%, sedangkan pada kelompok pasien yang rutin minum obat masih

terdapat sebagian responden dengan kadar HbA1c yang terkontrol (<7%).
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Pembahasan
Hubungan Kadar HbAlc dengan Kadar Glukosa Darah

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kadar HbAlc dan
kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2, dengan nilai p = 0,000 serta koefisien
korelasi Spearman sebesar 0,862 yang mengindikasikan hubungan sangat kuat dan bersifat
positif. Artinya, peningkatan kadar HbA1c sejalan dengan meningkatnya kadar glukosa darah.
Secara fisiologis, temuan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme glikasi hemoglobin, yaitu
proses ketika glukosa dalam darah berikatan dengan hemoglobin secara non-enzimatik.
Semakin tinggi konsentrasi glukosa dalam sirkulasi, semakin besar pula jumlah hemoglobin
yang mengalami glikasi, sehingga kadar HbAlc turut meningkat. Oleh karena itu, HbAlc
mencerminkan rata-rata kadar glukosa darah dalam jangka waktu 2—3 bulan terakhir (American
Diabetes Association, 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
HbA1c memiliki hubungan linear dengan kadar glukosa darah dan merupakan indikator yang
reliabel dalam menilai kontrol glikemik jangka panjang (Sherwani et al., 2020). Nilai korelasi
yang sangat kuat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa HbAlc dapat digunakan sebagai
parameter utama dalam pemantauan kontrol diabetes melitus tipe 2.

Gambaran Kadar HbAlc dan Glukosa Darah

Rata-rata kadar HbAlc dalam penelitian ini adalah 7,39%, yang berada di atas target
kontrol glikemik yang dianjurkan (<7%). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden
masih memiliki kontrol glikemik yang kurang optimal. Demikian pula, rata-rata kadar glukosa
darah sebesar 205,85 mg/dL juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam
kondisi hiperglikemia. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain durasi
penyakit, kepatuhan terhadap pengobatan, pola makan, serta aktivitas fisik. Menurut American
Diabetes Association (2024), pengendalian glikemik yang tidak optimal dapat meningkatkan
risiko komplikasi kronis seperti penyakit kardiovaskular, nefropati, dan neuropati. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun pasien telah mendapatkan terapi, masih diperlukan upaya
optimal dalam pengendalian kadar glukosa darah agar mencapai target terapi yang dianjurkan.
Hubungan Kepatuhan Minum Obat dengan Status HbAIc

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat kepatuhan
dalam mengonsumsi obat dengan status HbA 1¢, yang ditunjukkan oleh nilai p = 0,000. Seluruh
pasien yang tidak rutin minum obat memiliki kadar HbAlc di atas 7%, sedangkan pada
kelompok pasien yang rutin minum obat masih terdapat sebagian responden dengan HbAlc

yang terkontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa kepatuhan dalam mengonsumsi obat
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merupakan faktor yang sangat berperan dalam pengendalian kadar HbAlc. Pasien yang tidak
patuh cenderung mengalami kontrol glikemik yang kurang baik karena efek terapi tidak
tercapai secara optimal. Ketidakpatuhan tersebut dapat menyebabkan kadar glukosa darah tetap
tinggi dalam jangka waktu yang berkepanjangan, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kadar HbAlc.

Hasil penelitian Polonsky dan Henry (2021) sejalan dengan penelitian ini yang
menyatakan bahwa kepatuhan pengobatan yang rendah berhubungan dengan peningkatan
kadar HbAlc dan buruknya kontrol glikemik. Faktor yang mempengaruhi kepatuhan antara
lain tingkat pengetahuan pasien, motivasi, dukungan keluarga, serta hubungan dengan tenaga
kesehatan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena memanfaatkan data sekunder serta belum
memasukkan faktor lain yang berpotensi memengaruhi kadar glukosa darah, seperti pola
makan, aktivitas fisik, dan lamanya menderita penyakit. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan variabel-variabel tersebut serta menggunakan desain
penelitian yang lebih kompleks agar hasil yang diperoleh menjadi lebih menyeluruh dan

mendalam.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kadar HbAlc dan
kadar glukosa darah dengan kekuatan hubungan yang sangat kuat serta bersifat positif. Selain
itu, kepatuhan dalam mengonsumsi obat juga terbukti memiliki hubungan yang bermakna
dengan status HbA Ic, di mana pasien yang tidak patuh cenderung mengalami kontrol glikemik
yang kurang baik. Oleh karena itu, kepatuhan terhadap terapi menjadi faktor yang sangat
penting dalam pengelolaan diabetes melitus tipe 2.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pasien diabetes melitus tipe 2 meningkatkan
kepatuhan dalam menjalani terapi pengobatan serta melakukan pemantauan kadar HbAlc
secara rutin untuk menjaga kontrol glikemik. Tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan
edukasi yang lebih intensif terkait pentingnya kepatuhan pengobatan dan pengendalian kadar

glukosa darah.
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